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PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Di era-modern seperti ini pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting, tidak hanya dalam pendidikan akan tetapi juga penting dalam 

kehidupan manusia.1 Yang selaras dengan tujuan pendidikan sebagaimana 

tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, menjelaskan pendidikan yang 

baik bertujuan untuk membangun masyarakat dan dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Upaya pemerintah yang dilakukan untuk mencerdaskan 

bangsa diantaranya dengan perkembangan kurikulum disekolah-sekolah, 

dalam perkembangan kurikulum tersebut mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting. Untuk setiap individu 

pendidikan merupakan bentuk usaha untuk mendapatkan pengetahuan, 

wawasan, kterampilan, serta keahlian tertentu, yang akhirnya bisa 

mengembangkan bakat dan kepribadiannya agar mampu menghadapi 

perubahan kemajuan IPTEK.2 

Permendiknas tahun 2006 menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sebagai 

bekal siswa dalam kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

                                                             
1 Gustine Primadya Anandita, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp 

Kelas VIII Pada Materi Kubus Dan Balok, Vol.1.No.1 (2015), hal. 1 
2 Ahmad Sulthon Afifuddin dan mega Teguh Budiarto, ‘Proses Berpikir Siswa 

Dalam Memecahkan Masalah Segiempat Berdasarkan Teori Van Hiele’, MATHE Dunesa,  

Vol.2.No.7 (2018), hal. 1 
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kreatif, serta kemampuan bekerja sama.3 Karena matematika 

adalah ilmu yang mendasari segala jenis ilmu juga perkembangan dalam 

kehidupan, perkembangan teknologi modern misalnya, matematika 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, serta 

mengembangkan daya pikir manusia. 

Menurut Soedjadi dalam penjelasan Iyad Mulyadi dan dedi 

Mulyadi, Matematika sebagai salah satu mata pelajaran sekolah memiliki 

ciri dan karakteristik tertentu, salah satu ciri dari matematika adalah 

objeknya bersifat abstrak.4 Keabstrakan mempelajari matematika 

merupakan suatu hal yang paling sulit, paling tidak disenangi, dan bahkan 

dianggap paling sukar dalam dunia pendidikan bagi sebagian besar siswa.5 

Dalam penjelasan Iyad Mulyadi dan Dedi Muhtadi yang mengutip dari 

Ruseffendi, menurutnya matematika bagi siswa merupakan mata pelajaran 

yang pembelajarannya tidak disenangi dan juga pelajaran yang dibenci.6 

Asumsi tersebut seharusnya bisa ditepis karena dalam matematika 

terkandung suatu cara belajar berpikir dan bernalar seseorang yang 

bermanfaat dalam mengolah otaknya. Apabila siswa mampu menguasai 

dan memahami masalah-masalah matematika, akan tumbuh rasa ingintahu 

untuk menemukan jawaban dari masalah yang diberikan. Dalam proses 

menemukan jawaban, siswa mendapat tantangan untuk mampu 

                                                             
3 Nur’aviandini, T., Penerapan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS) 

dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SMP, Skripsi, Bandung. 2013 
4 Swasono Rahardjo dkk., ‘Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII pada Materi Teorema Pythagoras’, 2016, 377 
5 Iyad Mulyadi dan Dedi Muhtadi, ‘Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele Ditinjau dari Gender’, JP3M, Vol.4.No.1 

(2019), hal. 1 
6 Ibid., 
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menyelesaikan masalah dengan mereka sendiri. Karena cara 

berpikir masing-masing siswa berbeda, satu keyakinan penting yang harus 

dimiliki oleh pendidik terhadap siswanya, bahwa setiap individu terlahir 

dengan potensi masing-masing, dengan demikian siswa akan lebih peka 

dan cermat mengembangkan potensinya.7 

Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah pada penelitian ini 

yakni, serangkaian kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah mulai 

saat mengungkapkan hal yang diketahui dari apa yang ditanyakan dalam 

soal dengan bahasa siswa sendiri, memahami kinsep yang telah dipelajari 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah, serta 

mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian dalam menyelesaikan 

masalah, serta mampu memperbaiki kesalahan jawaban, jika terdapat 

kesalahan dalam penyelesaian masalah. 

Pada dasarnya semua yang ada didunia ini adalah geometri. 

Sehingga geometri sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran geometri diperlukan pemikiran dan penalaran yang 

kritis, serta kemampuan berpikir geometri pada peserta didik kelas VIII, 

tentunya peran guru sangat dominan dalam membentuk siswa yang 

berkemampuan baik, sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan, dan tentunya  tujuan pembelajaran tercapai.8 

Diantara cabang matematika, geometri menempati posisi khusus 

dalam kurikulum matematika, karena sebagian besar aspek dalam 

                                                             
7 Ibid, hal. 2 
8 Detrik Venda Falupi dan Soffil Widadah, Profil Berpikir Geometris Pada Materi 

Bangun Datar Ditinjau Dari Teori Van Hiele, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI 

Sidoarjo,Vol. 4. No.1 (2016), hal. 2  



 

kehidupan sehari-hari merupakan pengaplikasian geometri.9 

Seperti papan tulis, pintu, drum, bola, bentuk rumah, bentuk kolam renang, 

dan masih banyak lagi.10 Geometri telah diajarkan pada semua jenjang 

sekolah, tak terkecuali Sekolah Menengah Pertama (SMP), pada dasarnya, 

materi geometri akan mudah dipahami oleh siswa daripada materi lain, 

karena konsep dasar geometri telah dikenal sebelum siswa masuk pada 

jenjang sekolah.11  

Perlunya mempelajari geometri menurut usiskin dalam penjelasan 

Zaid Zainal, yakni: geometri merupakan ilmu yang menghubungkan 

matematika dengan dunia  nyata, geometri merupakan ilmu yang tepat 

untuk menggambarkan  ide-ide ilmu matematika lain (sistem persamaan 

linier dua variabel, sistem koordinat, dll), geometri juga bisa digunakan 

untuk menunjukkan contoh lain sistem matematika. Dari penjelasan 

tersebut peran geometri pada bidag matematika sangat kuat. Geometri 

bukan hanya membimbing proses berpikir siswa, akan tetapi juga sangat 

mendukung topik lain dalam matematika.12 Jadi seharusnya semua siswa, 

khususnya Sekolah Menengah Pertama (SMP) memahami geometri 

dengan baik dan benar. 

Tujuan dari pembelajaran geometri yakni agar siswa bisa percaya 

diri dalam mengenal kemampuan matematika, seperti memecahkan 

                                                             
9 Abdussakir, Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele, Madrasah, Vol. 

II.No. 1 (2009), hal. 1 
10 Mulyadi dan Muhtadi, Proses Berpikir,… hal. 2 
11 Afifuddin dan Budiarto, proses Berpikir,… hal. 2 
12 Zaid Zainal, ‘Analisis Proses Berpikir Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele 

Siswa Kelas VI SD Negeri 3 Parepare’, 1953, hal. 266 



 

masalah dengan baik, bisa berkomunikasi secara matematik, serta dapat 

bernalar secara matematik.13 Materi geometri SMP yang harus dikuasai 

antara lain: hubungan antar garis, sudut, segitiga, segi empat, teorema 

pythagoras, lingkaran, kubus, balok, prisma, limas, dan jaring, jaring, 

kesebangunan dan kongruensi, tabung, kerucut, bola serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah.14 

Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

dalam Nur’aini Muhassanah, dkk., menyatakan bahwa secara umum 

kemampuan geometri yang harus dimiliki siswa yakni: mampu 

menganalisis karakter dan sifat dari bentuk geometri baik 2D maupun 3D 

dan mampu membangun argumen-argumen matematika mengani 

hubungan geometri dengan yang lainnya; mampu menentukan kedudukan 

suatu titik dengan lebih spesifik dan gambaran hubungan spasial dengan 

sistem lain; aplikasi transformasi dan menggunakannya secara simetris 

untuk menganalisis situasi matematika; menggunakan visualisasi, 

penalaran spasial, serta model geometri untk memecahkan permasalahan.15 

Di Indonesia, prestasi siswa dalam bidang geometri masih 

terbilang rendah. Dalam penjelasannya Abdussakir memaparkan bukti 

empiris dilapangan menunjukkan banyak siswa yang masih kesulitan 

dalam belajar geometri, mulai tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

perguruan tinggi, bahkan dalam temuan Sunardi yang dikutip oleh 

                                                             
13 Abdussakir, Pembelajaran Geometri,… hal. 1 
14 Nur’aini Muhassanah, dkk., Analisis Keterampilan Geometri Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele, Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol.2.No.1 (2014), hal. 55 
15 Ibid., 



 

Abdussakir, banyak siswa SMP salah dalam meenyelesaikan soal-soal 

mengenai garis sejajar, serta banyak siswa yang menyatakan jika belah 

ketupat bukan jajargenjang.16 

Berdasarkan laporan Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) dalam Iyad Mulyadi dan Dedi Muhtadi bahwa, 

siswa kelas VIII pada tahun 2011 menunjukkan nilai skala rata-rata 

kemampuan matematika Indonesia berada pada peringkat 37 dari 43 

Negara. Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Detrik Venda Falupi 

dan Soffil Widadah dari 32 siswa kelas VIII C MTs Negeri 1 Sidoarjo, 12 

siswa atau 37,5% diantaranya berada pada level 0 (visualisasi) mampu 

mengenal nama-nama dari bangun datar segitiga dan segi empat, 18 atau 

56,25% siswa pada level 1 (analisis) mampu mengenal nama-nama bangun 

datar dan mampu menyebutkan sifat-sifat bangun datar secara lengkap 

dengan memperhatikan komponennya, dan 1 atau 3,125% siswa berada 

pada level 2 (abstraksi) mampu memahami sama pada level 1 serta mampu 

memahami bentuk ekuivalen dari suatu definisi yang diberikan, serta 1 

atau 3,125% siswa lain berada pada level 3 (deduksi) pada level ini sudah 

mampu memahami seperti level empat dan mampu menggunakan dan 

memilih teorema yang benar. Dari hasil tersebut sswa tidak menyukai 

masalah dengan penyelesaian dengan cara pembuktian, siswa lebih banyak 

                                                             
16 Abdussakir, Pembelajaran Geometri,… hal. 2 



 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan secara visual dibanding 

secara verbal.17 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa 

kemampuan geometri siswa masih relatif rendah. Penyebab rendahnya 

kemampuan geometri siswa diantaranya pemahaman konsep dan proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah masih rendah, perlakuan 

yang diberikan oleh guru (metode, model, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan guru) cenderung sama pada semua siswa, sedangkan cara 

berpikir dan belajar siswa berbeda-beda, banyak siswa yang tidak 

memperhatikan proses dalam menyelesaikan soal geometri pada kegiatan 

pembelajaran, yang mengakibatkan nilai matematika lebih rendah dari 

mata pelajaran lain. Serta menganggap semua bangun geometri sama 

dengan bangun geometri yang lain, tidak terdapat persamaan ataupun 

perbedaan yang khusus. 

Menurut Endang Mulyana dalam Muhassanah Nur’aini, dkk., 

pembelajaran geometri yang baik harus sesuai dengan kemampuan anak. 

Kemampuan anak dapat dilihat dari proses berpikir dan penerapan 

keterampilan dalam pemecahan masalah geometri. Dalam hal ini, 

penerapan teori van hile bisa menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan 

siswa dalam pemecahan masalah pada geometri, karena teori Van Hiele 

menjelaskan perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri.18 

                                                             
17 Falupi and Widadah, Profil Berpikir,… hal. 5 
18 Muhassanah, Analisis Keterampilan,... hal. 57 



 

Menurut Mayberry dalam penjelasan Abdussakir, Teori Van Hiele 

merupakan teori yang dikembangkan oleh dua pendidik Belanda, Pierre 

Marie Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof, yang menjelaskan 

perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri.19 Menurut teori Van 

Hiele, siswa akan melalui lima tahap perkembangan berpikir dalam belajar 

geometri, yakni tahap 0 atau level 1 (Visualisasi), tahap 1 atau level 2 

(analisis), tahap 2 atau level 3 (relasional/deduksi informal), tahap 3 atau 

level 4 (deduksi/deduksi formal), dan tahap 4 atau level 5 (rigor).20 Setiap 

level tersebut mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan geometri. 

SMPN 3 Kedungwaru merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama Negeri yang ada di Tulungagung. Sebelum diadakan penelitian 

ini, peneliti pernah melakukan praktik mengajar dalam rangka Magang. 

Peneliti memilih SMPN 3 Kedungwaru karena SMP ini merupakan salah 

satu SMP yang mengajarkan masalah geometri yang dibahasa lebih 

mendalam pada satu pokok bahasan penuh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat 

perbedaan proses berpikir siswa yang memungkinkan adanya perbedaan 

dalam memahami konsep materi. Hal tersebut membuat untuk melakukan 

penelitian mengenai tingkat berpikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

geometri khususnya segitiga. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

                                                             
19 Abdussakir, Pembelajaran Geometri,…hal. 3 
20 Maiy L. Crowley, ‘The van Hiele Model of the Development of Geometric 

Thought’, National Council of Teachers of Mathematics, 1987, hal. 1 



 

Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele Kelas VIII SMPN 3 

Kedungwaru”, peneliti berharap hasilnya bisa sebagai acuan guru dalam 

mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa berkemampuan 

tinggi ? 

2. Bagaimanakah proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa berkemampuan 

sedang ? 

3. Bagaimanakah proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa berkemampuan 

rendah ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  



 

1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa 

berkemampuan tinggi. 

2. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa 

berkemampuan sedang. 

3. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah Geometri berdasarkan Teori Van Hiele pada siswa 

berkemampuan rendah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian mengenai 

level berpikir siswa dalam menyelesaikan soal geometri berdasarkan 

teori Van Heile. 

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, 

kampus, guru, calon guru, dan bagi siswa pada umunya sebagai  

berikut:  

1. Bagi  sekolah 

Untuk SMPN 3 Kedungwaru, yaitu sebagai input masukan 

tentang pembelajaran yang sedang atau telah berlangsung selama 

ini. 

2. Bagi Guru 



 

Bisa memberikan informasi kepada guru serta calon guru 

mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri berdasarkan teori Van Hiele. 

3. Bagi IAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna  sebagai bahan 

wawasan dan pengetahuan ataupun sebagai inventaris ilmu yang 

bisa dijadikan bahan referensi pembaca tentang proses berpikir 

siswa berdasarkan teori Van Hiele 

4. Peneliti lain, yaitu  sebagai referensi dan hasil penelitian ini 

tentunya masih terdapat kekurangannya. Oleh sebab itu, terbuka  

lebar bagi peneliti lain untuk melakukan kajian lanjutan di masa 

akan datang. 

 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan Istilah secara : 

1. Penegasan Konseptual 

a. Proses Berpikir 

Berpikir merupakan proses dinamis, dimana individu 

bertindak aktif dalam menghadapi hal-hal yang bersifat abstrak, 

serta berbagai kegiatan yang menggunakan konsep dan lambang 

sebagai pengganti objek dan peristiwa, dalam proses berpikir 

individu membuat hubungan natara objek yang menjadi pokok 



 

permasalahan dengan bagian-bagian pengetahuan yang sudah 

dimilikinya, dalam berpikir proses yang harus dilalui yakni, 

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, serta 

pembentukan keputusan (penarikan kesimpulan).21 

b. Teori Van Hiele 

Teori Van Hiele dikemukakan pendidik Belanda oleh dua 

orang pada tahun 1950-an yang digunakan untuk menjelaskan 

alasan banyak siswa yang kesulitan dalam proses kognitif tingkat 

tinggi. The Van Hiele level Theory merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Dina Van Hiele-gedolf dan suaminya Pierre 

Van Hiele.22  

c. Geometri  

Pada pembelajaran SMP kelas VIII membahas mengenai 

geometri. adapun yang dipelajarai yakni, Phytagoras, bangun 

ruang sisi datar, lingkaran, bangun datar, bangun ruang.23 

2. Penegasan Operasional 

   Peneliti akan meneliti mengenai proses berpikir siswa 

dalam mengerjakan soal matematika yang terfokus pada materi 

segitiga bagian dari ilmu geometri, berdasarkan teori Van Hiele, dari 

siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini 

                                                             
21 Anita Maulidya, Berpikir dan Problem Solving, Jurnal Pendidikan, Vol.1 (2018), 

hal. 13 
22 Abdussakir, pembelajaran geometri,…hal. 3 
23 As’ari, Abdurrahman, dkk. Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester I, ed. by 

Lukito, Agung, dkk. revisi ke-3 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemdikbud, 2017). 



 

dimaksudkan agar siswa lebih memperhatikan proses menuju hasil 

akhir dari pada hasil akhir itu sendiri.  

  Alat pengumpul data yang digunakan adalah instrumen tes 

berupa soal geometri sebanyak empat soal, siswa diberikan prosedur 

alur menjawab soal yang disajikan di lembar jawab siswa yang 

disediakan oleh peneliti, untuk mengidentifikasi proses berpikir siswa 

dalam mengerjakan soal geometri. Hasil tes dan wawancara siswa 

dianalisis menggunakan Teori Van Hiele untuk mengidentifikasi 

kesalahan pada tahap mana siswa dalam mengerjakan soal geometri 

sesuai dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Dengan 

rincian sebagai berikut : 

 Bagian awal, terdiri dari  halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan 

keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar 

lampiran, dan abstrak. 

 

  Bagian inti, terdiri dari sub-sub bab, antara lain :  



 

BAB I : pendahuluan memuat uraian (a) konteks penelitian, (b) fokus 

Penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) 

penegasan istilah, dan (f) sistematika pembahasan. 

BAB II : kajian pustaka memuat uraian (a) deskripsi teori, (b) penelitiann 

terdahulu, dan (c) paradigma penelitian.  

BAB III : metode penelitian memuat tentang (a) pendekatan dan rancangan 

penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi dan subyek 

penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) 

teknik analisa data, (g) pengecekan keabsahan data, (h) tahap-

tahap penelitian yang terdiri dari pra-tindakan dan tindakan 

(perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi).  

BAB IV : hasil penelitian berisi tentang paparan data/temuan penelitian 

yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil 

analisis data.  

BAB V : pembahasan memuat hasil penelitian.  

BAB VI : penutup memuat mengenai kesimpulan dan saran 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup. 

 


